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PENGARUH PELATIHAN AUDIO-VISUAL DENGAN
TEKNIK DEEP BREATHING TERHADAP
KONSENTRASI SISWA KELAS 3 SD
MUHAMMADIYAH SOKONANDI YOGYAKARTA
Azmi Maulidah

15710075
INTISARI

Setiap orang dapat mengelami kegagalan perhatian tidak
peduli berapapun usianya. Setiap individu cenderung
memiliki strategi untuk mengembalikan atau mengisi kembali
fokus mereka pada tugas yang sedang mereka lakukan.
Sementara bagi mereka yang belajar di kelas cenderung tidak
dapat melakukan strategi untuk mengisi dan mendapatkan
fokus mereka kembali karena hanya dapat duduk di kelas.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pelatihan audio-visual dengan teknik deep breathing terhadap
konsentrasi. Penelitian ini menggunakan Eksperimen Quasy
Experiment Pretest-posttest Control Group Design dengan
subjek sebanyak 16 siswa dibagi dalam kelompo eksperimen
berjumlah 9 siswa dan kelompok kontrol berjumlah 7 siswa
kelas 3 SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta. Teknik
pengambilan’'sampel pada penelitian' ini-menggunakan teknik
purposive = sampling.  Metode = pengumpulan  data
menggunakan alat ukur digit span dan-ANT-C. Analisis data
menggunakan analisis Mann-Whitney U. Hasil penelitian ini
menunjukkan hipotesis diterima apabila menggunakan alat
ukur digit span dan hipotesis ditolak apabila menggunakan
alat ukur ANT. Hal tersebut ditunjukkan pada angka
signifikan digit span sebesar p= 0,015 (p<0,05) dan pada
ANT-C sebesar p= 0,314 (p>0,05).

Kata Kunci : Audio-visual, Deep Breathing, Konsentrasi.
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THE EFFECT OF AUDIO-VISUAL TRAINING WITH
DEEP BREATHING TECHNIQUES TOWARDS LEVEL
CONCENTRATION OF GRADE 3 AT ELEMENTARY
SCHOOL OF MUHAMMADIYAH SOKONANDI
YOGYAKARTA
Azmi Maulidah

15710075

ABSTRACT

Everyone can experience failure, attention, no matter what
age they are. Every individual needs a strategy to restore or
return their focus to the task they are doing. While those who
study in class cannot do the strategy to get and get their focus
back because they can only sit in class. The purpose of this
research is to study audio-visual training with deep breathing
techniques on concentration. This study used a Quasy
Experiment Design Experiment Design Control Group
pretest-posttest experiment with a total of 16 students divided
into experimental groups collected by 9 students and a
control group distributed by 7 third grade students of SD
Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta. The sampling
technique in this study used purposive sampling technique.
The method of collecting data used a digit span measuring
instrument and ANT-C. Data analysis using Mann-Whitney U
analysis. The results of this'study indicate that the hypothesis
is accepted-using the digit span measuring instrument and the
hypothesis is rejected using the ANT measurement tool. This
was calculated at the significant range p = 0.015 (p <0.05)
and at ANT-C at p = 0.314 (p >0.05).

Keywords : Audio-visual, Deep Breathing, Concentration.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu tugas yang harus dituntaskan oleh anak
dalam masa perkembangan adalah kemampuan dalam
menentukan pilihan terhadap apa yang perlu diperhatikan.
Anak dengan ketidakmampuan menentukan pilihan
perhatian, akan menyebabkan kesulitan untuk memproses
stimuli dengan cermat. Selain itu, tidak adanya fokus
perhatian, anak tidak dapat mengambil manfaat dari stimulus
yang diperhatikannya (Jamaris, 2014). Kesulitan konsentrasi
disebabkan karena ketidakmampuan dalam memproses
informasi visual, auditif, dan motorik. Anak yang mengalami
kesulitan dalam memusatkan perhatian adalah anak yang
tidak mampu melakukan seleksi terhadap berbagai stimulus.
Kesulitan dalam memusatkan perhatian dapat menghambat
proses belajar selanjutnya. -Sehingga pemusatan perhatian
atau konsentrasi sangat penting dalam kegiatan belajar anak
(Ambarnianti, 2013):

Konsentrasi adalah satu-satunya komponen kognisi
dan unsur yang tak terelakkan dan dapat diisi ulang. Semua
orang dapat mengelami kegagalan perhatian tidak peduli
berapapun usianya. Setiap individu cenderung memiliki
strategi untuk mengembalikan atau mengisi kembali fokus

mereka pada tugas yang sedang mereka lakukan seperti



istirahat, mengkonsumsi kafein, mencari atau menghindari
pemandangan tertentu dan mencapai sesuatu yang sedang kita
ingikan. Sementara bagi mereka yang belajar di kelas
cenderung tidak dapat melakukan strategi untuk mengisi dan
mendapatkan fokus mereka kembali karena hanya dapat
duduk di kelas (Moreno, 2018). Konsetrasi pada dasarnya
dapat mengalami penurunan akibat proses kognitif yang
dilakukan secara terus-menerus sehingga membuat seseorang
dapat mengalami kelelahan mental atau biasa disebut sebagai
Directed Attention Fatigue (DAF) (Kaplan, 1995). Kelelahan
mental juga dapat terjadi karena terlalu banyak isyarat atau
stimulus dalam kehidupan sehari-hari. Penurunan konsentrasi
dapat terjadi akibat kapasitas neurologis seseorang terbatas
untuk mendeteksi jutaan stimulus yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Apabila seluruh jutaan stimulus
tersebut dapat terdeteksi, otak tidak akan mampu memproses
seluruh jutaan stimulus. tersebut (Solse, Maclin, & Maclin,
2007).

Berangkat ~—dari- ketidakmampuan sanak  untuk
memulihkan konsentrasi karena tuntutan kegiatan sekolah
yang padat yang dilakukan di dalam kelas, maka konsentrasi
belajar menjadi masalah khusus yang dikeluhkan terutama
oleh guru dan orang tua. Hasil dari penelitian yang dilakukan
oleh Wood (2011), hampir 4 juta anak sekolah menderita
kesulitan belajar yaitu sekitar 20% dari mereka mengalami



kesulitan konsentrasi. Anak yang sulit berkonsentrasi sering
melamun secara berlebihan dan cepat terganggu ketika
berusaha memusatkan perhatian pada suatu hal. Fakta lain
menyebutkan bahwa Penelitian yang dilakukan oleh
American Pshcyatric Assosiation (APA) menyebutkan angka
kejadian gangguan pemusatan pikiran dengan atau tanpa
hiperaktif adalah 1-20% pada anak usia sekolah. Penelitian
lain menyebutkan bahwa prosentase anak yang mengalami
gangguan pemusatan pemikiran murni atau tanpa disertai
dengan gangguan mental lainnya menunjukkan angka yang
cukup besar yaitu 32,96%. Berdasarkan fakta-fakta yang
dipaparkan diatas terlihat bahwa konsentrasi belajar masuk
pada salah satu masalah kesulitan belajar. Menurut fakta
tersebut angka presentrasenya cukup besar yaitu sekitar 20
sampai 33 persen. Angka tersebut sudah dianggap cukup
besar mengingat masalah kesulitan belajar yang jenisnya
beragam dan banyak.

Kesulitan konsentrasi juga dikeluhkan oleh guru kelas
tiga di « SD Muhammadiyah Sokenandi . Yogyakarta.
Berdasarkan rekomendasi guru bahwa di kelas tiga
setidaknya terdapat 5-6 siswa yang lemah dalam
berkonsentrasi. Terbukti melalui data pretest digit span
subjek dengan angka skala 5-8 yang tergolong rendah.
Dampak yang ditimbulkan ketika siswa tidak berkonsentrasi

adalah suasana kelas yang kurang kondusif, guru perlu



mengulang beberapa kali pada materi pelajaran, siswa tidak
dapat memenuhi tugas-tugas harian dengan baik dan yang
terburuk adalah prestasi belajar yang menurun.

Banyak faktor yang menjadi penyebab kurangnya
konsentrasi belajar. Menurut Tonienase (Ningsih, Suranata,
& Dharsana, 2014) mengungkapkan bahwa konsentrasi
belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain:
pertama, Lingkungan yang dipengaruhi oleh suara,
pencahayaan, temperatur, dan desain belajar. Kedua,
pergaulan yang dipengaruhi oleh teknologi yang berkembang,
internet, televisi dan lainnya. Ketiga, yaitu faktor psikologi
yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku anak dalam
berkonsentrasi. Keempat yaitu modalitas belajar yang
merupakan cara anak untuk menyerap informasi melalui
indra yang dimiliki. Kreativitas guru dalam menyampaikan
materi sangat berperan untuk mengoptimalkan modalitas
belajar melalui ; startegi. dan metode; pembelajaran yang
menarik. Terdapat tiga.macam modalitas belajar yaitu visual,
auditori, dan -kinestetik - (Susanto, -2006). Konsentrasi juga
merupakan salah satu faktor untuk mencapai keberhasilan
dalam proses pembelajaran. konsentrasi menjadi kunci dalam
proses penyimpanan atau merecall informasi dalam memori.
Konsentrasi juga menjadi salah satu faktor dalam pengelolaan

stress dan kecemasan sehingga akan membuat individu tidak



maksimal dalam memproses informasi yang ada. (Nuryana,
2010; Nevid, 2005).

Penelitian sebelumnya juga menggunakan beberapa
upaya untuk meningkatkan konsentrasi. Penelitian Hening
(2016) menggunakan terapi puzzle dengan subjek kelas 1
Sekolah Dasar. Selain itu, penelitian Nuryana (2010)
menggunakan pelatihan Brain Gym menggunakan siswa
kelas IV Sekolah dasar. Menggunakan kegiatan menganyam
kain perca juga dilakukan pada penelitian Hasnawati (2017).
Ditambah dengan Penelitian Dewi (2015) yang menggunakan
teknik movement motoric dan musik untuk meningkatkan
konsentrasi. Sedangkan penelitian ini menggunakan audio-
visual dan teknik deep breathing untuk meningkatkan
konsentrasi pada anak. Menurut Bedrick (2015) bahwa
pengaturan = pernapasan saling berpengaruh terhadap
kesadaran stimulus indrawi (melihat, mendengar, berfikir,

dan bergerak) datlam:-menumbuhkan perhatiananak.

Menurut Load (Hutchinson,-Karageorghis, & Black,
2016) bahwa gabungan stimulus pendengaran dan visual
dapat meningkatkan konsentrasi daripada menggunakan
stimulus tunggal. Selain itu, stimulus bimodal yaitu
menggunakan audio-visual dapat mempengaruhi tingkat
persepsi yang lebih tinggi daripada unimodal atau
menggunakan stimulus tunggal. Brame (2019) juga

berpendapat bahwa penggunaan media video dapat



berpengaruh pada konsentrasi siswa yang dijabarkan, sebagai
berikut: sewaktu siswa menonton video, mereka menghadapi
aliran informasi sensorik yang sedang berlangsung melalui
saluran pendengaran dan visual. siswa memilih beberapa
informasi dan berkonsentrasi memperhatikan dalam memori
kerja yang memiliki kapasitas rendah dan relatif jangka
pendek. Jika mereka menghubungkan informasi tersebut pada
pemahaman mereka dan melakukan pengkodean maka

informasi tersebut akan memiliki kapasitas jangka panjang.

Media audio-visual menjadi media yang cocok untuk
menyelesaikan masalah konsentrasi anak di usia sekolah
dasar, baik itu memulihkan maupun mempertahankan.
Menurut Piaget (Santrok, 2014; Desmita, 2008) bahwa pada
usia sekolah dasar yang dimulai pada usia 7-11 tahun, anak
sedang berada pada tahap praoperasional konkret yang
disebut juga sebagai masa performing operation. Tahap
praoperasional konkret adalah dimana aspek kognitif anak
sedang-berkembang pesat, terutama yang berkaitan dengan
penalaran ‘logika mengenai peristiwa-peristiwa yang konkrit
dan mengklasifikasikan benda-benda ke dalam bentuk-bentuk
yang berbeda. Tahap ini cara berpikir anak masih pada hal-
hal yang konkret, belum menangkap abstrak. Penggunaan
media audio-visual sebagai usaha untuk meningkatkan
konsentrasi anak dapat lebih jelas dalam menggambarkan

stimulus.



Menurut Eliyawati (Ambarnianti, 2013) bahwa anak
lazimnya memiliki daya konsentrasi yang rendah, kecuali
terhadap hal-hal yang menarik dan menurut mereka
menyenangkan. Menurut Fisher (Moreno, 2018) bahwa
rentang perhatian anak-anak di kelas berkisar antara 20-30
menit sehingga anak dapat memperhatian pengujian atau
instruksi hanya dalam rentang waktu tersebut. Hal-hal yang
menarik dan menyenangkan bagi anak memang harus
menjadi perhatian guru. maka kiat khusus harus dimiliki oleh
guru untuk menjaga konsentrasi dari anak didiknya.

Perhatian dan kontrol fokus juga tidak dapat
dipisahkan dari latihan pernapasan. Latihan pernapasan juga
dapat meningkatkan kognitif dan emosional secara
bersamaan. Pelatihan pernapasan juga dapat meningkatkan
perhatian yang berkelanjutan serta mengurangi kelelahan dan
kecemasan (Ma dkk, 2017). Salah satu latihan pernapasan
yang dapat . digunakan, yaitu ' pernapasan. -dalam (deep
breathing) (Yokogama dkk, 2018). Deep breathing dapat
digunakan - dalam -upaya untuk meraih-ketenangan atau
pemusatan diri, juga dapat menangkal situasi yang penuh
dengan tekanan, karena merupakan teknik pengembangan
konsentrasi dan kesadaran untuk menghasilkan efek tenang
(Paul, Elam & Verhulst, 2007).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, media
audio-visual yang diintegrasikan dengan teknik deep



breathing dapat meningkatkan kemampuan konsentrasi pada
anak. Hal ini juga yang menyebabkan peneliti memilih kelas
3 karena menurut Piaget (2010) anak pada usia 7-8 tahun
berada pada tahap Decentring yaitu anak sudah mampu untuk
memusatkan pada titik tertentu, tetapi dapat bersama-sama
mengamati titik yang lain pada waktu yang bersamaan.
Sehingga anak kelas 3 sudah mampu mengikuti pelatihan ini
yang mana butuh dua kegiatan dalam satu waktu yaitu
menonton video sekaligus deep breathing.

Pelatihan audio-visual dengan teknik deep breathing
menggunakan audio-visual berupa video alam. Video alam
dianggap mampu memulihkan konsentrasi yang sebelumnya
sudah menurun. Video yang menggambarkan lingkungan
alam memiliki efek relaksasi pada fungsi otonom dimana
dapat mengurangi gairah emosional dan fisiologis menjadi
efek pemulihan (Ulrich, 1993). Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk -mengetahui. pengaruh. pelatinan  audio-visual
dengan. teknik . deep breathing terhadap konsentrasi belajar

anak kelas 3 di-SD-Muhammadiyah Sokenandi Y ogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
rumusan masalah yang peneliti tetapkan adalah “Apakah ada
pengaruh pelatihan audio-visual dengan teknik deep
breathing terhadap konsentrasi anak kelas 3 di SD
Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta.”



C. Tujuan
Penelitian ini memiliki tujuan yang sesuai dengan
rumusan masalah yaitu untuk mengetahui pengaruh pelatihan
audio-visual dengan teknik deep breathing terhadap
konsentrasi anak kelas 3 di SD Muhammadiyah Sokonandi.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat, yaitu
secara teoritis dan secara praktis.
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat untuk pengembangan ilmu
psikologi, psikologi klinis, psikologi pendidikan dan
khususnya bidang psikologi kognitif yang menyangkut
permasalahan kesulitan berkonsentrasi pada peserta
didik.
2. Manfaat praktis
Adapun manfaat praktis dalam penelitian_ini, antara
lain:
a. Bagi guru
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pedoman bagi guru agar dapat menerapkan aktivitas
yang dapat meningkatkan atau memulihkan
konsentrasi peserta didiknya sepeti memberikan
media audio-visual berupa alam dan mengajarkan

latihan deep breathing.
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b. Bagi sekolah
Sebagai salah satu wadah bagi peserta didik
untuk pengembangan potensi, sekolah dapat
menanggulangi masalah  kelemahan konsentrasi
dengan menggunakan media audio-visual dan deep
breathing yang dapat dimasukkan dalam kegiatan
sekolah agar dapat dikenalkan pada peserta didik.
c. Bagi siswa
Bagi subjek diharapkan dapat menggunakan
metode deep breathing ketika mengalami kelemahan

konsentrasi baik ketika di rumah maupun sekolah.



3. Keaslian Penelitian
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Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai perbandingan. Berikut merupakan

penelitian-penelitian terdahulu mengenai konsentrasi.

Tabel 1. Keaslian penelitian

Peneliti/ tahun Judul Variabel/ subjek Teori Metode Hasil penelitian

Hening Suci R, Pengaruh Terapi X: terapi bermain Menggunakan Kuantitatif dengan ada pengaruh

Endang L, dan Bermain puzzle puzzle teori bermain dari metode quasy yang  signifikan

Melania W/ 2016  terhadap Y : Konsentrasi NAEYC experiment pre and terapi bermain
konsentrasi belajar (National post test  without puzzle terhadap
belajar anak kelas Siswa/siswi kelas 1 Association for control. Alat ukur konsentrasi belajar
| di SD Negeri di SD Negeri Pokoh the Education of WISC sub tes digit anak kelas 1di SD
Pokoh 1 1 Ngemplak, Sleman, - Young, Children) span Negeri Pokoh 1
Ngemplak, dengan ; jumlah, 31 -dan menggunakan Ngemplak,
Sleman, D.l. siswa -dengan" besar “teori " konsentrasi Sleman, D.1.Y
Yogyakarta sampel’ sejumlahy’31, Judarwanto

siswa.
Aryati  Nuryana Efektivitas Brain X : Brain Gym Menggunakan Metode yang Kegiatan brain
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dan Setiyo  Gym dalam Y : Konsentrasi teori konsentrasi digunakan dalam gym sangat efektif
Purwanto/ 2010 Meningkatkan belajar. dari Sugiyanto penelitian ini adalah dalam
konsentrasi Subjek penelitian ini metode  eksperimen. meningkatkan
belajar pada anak adalah  siswa-siswa Konsentrasi diukur konsentrasi belajar
kelas 4 berusia 10- menggunakan tes anak.
11 tahun berjumlah konsentrasi belajar
39 (20  sebagai yang disusun oleh
eksperimen dan 19 peneliti.
subjek sebagai
kelompok kontrol
Hasnawati dan Meningkatkan X : kegiatan Menggunakan Metode kualitatif. Menganyam
Mahkamah Kosentrasi Anak menganyam kain teori konsentrasi Instrumen menggunakan
Brantasari/ 2017  dengan Kegiatan perca dari Flood dan pengumpulan adalah kain perca dapat
Menganyam Kain Y : konsentrasi anak Laap observasi, catatan meningkatkan
Perca pada Anak Subjek pada lapangan dan konsentrasi anak
Usia 5-6 tahun di penelitian ini adalah dokumentasi. kelompok B di TK
TK Tunas Muda 8 anak dari Tunas Muda Desa
Kersik Kec. kelompok B Kersik Kec.
Mararangkayu Marangkayu.
Kab. Kutai

kartanegara
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Maura Pilotti, is viewing a X:videoalam Menggunakan Metode kuantitatif Paparan
Eric Klein, Devon nature video after Y : Tekanan darah, teori perhatian eksperimen. Alat ukur lingkungan alam
Golem, Eric work restorative? Kinerja, dan memori dari kaplan menggunakan PANAS pada akhir hari
Plepenbrink, Effect on blood jangka panjang. (positive and negative kerja dapat
Katle Kaplan/ pressure, task Subjek  penelitian affect schedule), PAS menyegarkan,
2014 performance, and sebanyak 63 (perceived arousal meningkatkan
long-term mahasiswa scale), auditory acuity ~ kemampuan untuk
memory. mempertahankan
perhatian dan
menyimpan
informasi ke
dalam memori
jangka panjang.
Morena, Baker, Bringing X : tablet video alam" Menggunakan Metode kuantitatif Kelas dengan
Varey, dan Hinze- Attention Y : pemulihan-tugas « teori: atensi; \dari eksperiman. penggunaan tablet
Pifer/ 2018 restoration theory kognitif. Subjek < Kaplan Menggunakan alat ukur video alam tinggi

to the classromm:
A Nature Videos
Tablet App
Designed to

menggunakan = 414
siswa sekolah dasar.

WJLW (the letter word

identification test),
WJAP (Applied
problems)

Kinerja
akademiknya

lebih baik
daripada kelas
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Replenish dengan
Effortful penggunaan tablet
Cognition video rendah.
Isnawarti dan Meningkatkan X :  permainan Menggunakan Menggunakan metode Permainan
Astrie Cahyasari/ konsentrasi anak tradisional engklek  teori ADHD dari eksperimen subjek tradisional engklek
2017 attention  deficit Y : Konsentrasi anak pendapat El- tunggal. Intrumen  memiliki
hyperactivity ADHD/ subjek Nagger, Abo- penelitian berupa pengaruh dalam
disorder melalui penelitian adalah Elmagd dan observasi terstruktur meningkatkan
permainan anak yang memiliki Ahmed. konsentrasi  anak
tradisonal gangguan attention ADHD.
engklek. deficit hyperactivity
disorder berjumlah 3
subjek.
Putu Wirmayani Pengaruh  yoga X:Yoga Menggunakan metode kuasi- terdapat pengaruh
dan Supriyadi/ terhadap Y o7 Konsentrasii« teori ' konsentrasi eksperimen Alat ukur yoga terhadap
2017 kemampuan belajar belajar dari Berk yang digunakan adalah kemampuan
konsentrasi Subjek  penelitian dan_teori yoga kuesioner kemampuan konsentrasi belajar
belajar anak SD adalah® 73 " ‘siswa dari pendapat konsentrasi belajar. siswa SD Negero
Negeri di kelas V SD N 1 Chidananda. di Denpasar.

Denpasar

Padangsambian.
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Endah  Kumala The Effect of X : intervensi musik Menggunakan Menggunakan Intervensi  musik
Dewi, Diana Music and dan gerak motorik pendapat dari penelitian eksperimen dan gerak motorik
Rusmawati & lka Motoric Y : Atensi Sellers ~ tentang quasy-experimental terbukti dapat
Zenita Movement Subjek pada kemampuan research design with meningkatkan
Ratnaningsih/ Intervention  to penelitian ini adalah berkonsentrasi nonrandomized group atensi pada
2015 Increase Attention siswa kelas 3 pre-test post-test group kelompok

among sekolah  dasar di design. Menggunakan eksperimen.

Elementary semarang dengan alat ukur WISC-1V

School rata-rata usia 8-9 digit  span untuk

Stundentsin tahun mengukur konsentrasi

Semarang Central

Java
Xiao Ma, Zi-Qi The Effect of X : ' pernapasan Menggunakan Menggunakan Latihan
Yue, Zhu-Qing Diaphragmatic diafragma teori focus penelitian eksperimen. Pernapasan
Gong, Hong Breathing on Y : atensi, Negative attention dari Alat ukur diafragma efektif
Zhang, Nai-Yue Attention. Affect, stress. Subjek - Chervin, dan teori menggunakan PANAS, untuk
Duan, Yu-Tong Negative Affect pada penelitian . ini " deep = = breathing NCT, dan Cortisol test. meningkatkan
Shi, Gao-Xia Wei, and Stress in adalah 39 .-orang dar Lehrer, performansi
dan You-Fa Li/ Health Adults dewasa. kognitif dan
2017 mengurangi

perasaan  negatif
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dan akibat stres
pada  kesehatan
orang dewasa

Adamu Tairu
Idris, Ibrahim
Muhammad
Shamsudin,
Adamu Tairu
Arome, lbrahim
Aminu/ 2018

Use of Audio-
Visual Materials
in Teaching and
Learning of
Classification of
living things
among secondary
sechool stundets
in  Sabon Gari
LGA of Kaduna
State.

X:  media audio
visual

Y : pengajaran dan
pembelajaran
klasifikasi makhluk
hidup. sampel
sebanyak 100 secara
acak dengan
pertimbangan
karakteristik
sama dimiliki

populasi utama

yang
oleh

Menggunakan
teori media audio
visual Agnew

Menggunakan
penelitian quasy-
experimental.
pengumpulan data

menggunakan
classification of living
things achievement test
(CLTAT).

Integrasi alat
bantu audio-visual
dalam pengajaran
dan pembelajaran
klasifikasi
makhluk

hasilnya

meningkat.

hidup




17

Berdasarkan berbagai uraian tentang penelitian
terdahulu maka dapat dilihat bahwa penelitian ini memiliki

perbedaan dalam hal:

1. Teori

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hening, Endang dan Melania (2016) menggunakan teori
konsentrasi Judarwanto. Penelitian yang dilakukan
Nuryana (2010) menggunakan teori konsentrasi dari
Sugiyanto. Penelitian Hasnawati (2017) menggunakan
teori konsentrasi dari Flood dan Laap. Penelitian Pilotti
(2014) dan Morena (2018) sama-sama menggunakan
teori konsentrasi dari Kaplan. Penelitian Isnawarti (2017)
menggunakan teori ADHD dari El-Nagger, Abo-Elmagd
dan Ahmed. Penelitian Wirmayani dan Supriyadi (2017)
menggunakan teori konsentrasi dari Berk. Penelitian
Endah, Diana dan Ika (2015) menggunakan teori
konsentrasi .~ dari’ 'Sellers.”' Penglitian__Ma (2017)
menggunakan teori focus attention dari Chervin dan teori
deep © breathing ‘dari. ‘Lehrer "dan /ldris (2018)
menggunakan teori media audio-visual dari Sulaeman
dan Agnew. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan
teori konsentrasi dari Weschler dan Fan serta teori deep

breathing dari Ma.



2.
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Topik

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hening, Endang dan Melania (2016) membahas topik
pengaruh konsentrasi dengan terapi Puzzle. Penelitian
yang dilakukan Nuryana (2010) membahas topik
konsentrasi belajar dengan Brain gym. Penelitian
Hasnawati (2017) mengangkat topik konsentrasi dengan
kegiatan menganyam perca. Penelitian Pilotti (2014) dan
Morena (2018) masing-masing mengangkat topik video
alam dengan atensi dan kinerja kognitif. Penelitian
Isnawarti (2017) membahas topik konsentrasi anak
ADHD dengan permainan tradisional engklek. Penelitian
Wirmayani dan Supriyadi (2017) mengangkat topik
konsentrasi dan yoga. Penelitian Endah, Diana dan Ika
(2015) mambahas tentang atensi dan terapi musik dan
gerak motorik. Penelitian Ma (2017) membahas
mengenai pernapasan -diafragma. dan -atensi, serta ldris
(2018) masing-masing membahas tentang media audio-
visual .dengan-pengajaran; dan. pembelajaran klasifikasi
makhluk hidup dan kemampuan menyimak cerita.
Sedangkan pada penelitian ini mengangkat topik
konsentrasi belajar sebagai variabel tergantung dan
pelatihan audio-visual dengan teknik deep breathing

sebagai variabel bebas.
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3. Subjek

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hening, Endang dan Melania (2016) menggunakan
subjek anak kelas | sekolah dasar. Penelitian yang
dilakukan Nuryana (2010) menggunakan subjek kelas IV
sekolah ~ dasar.  Penelitian  Hasnawati  (2017)
menggunakan subjek anak TK B. Penelitian Pilotti
(2014) menggunakan subjek mahasiswa dan Wirmayan
(2017) menggunakan subjek kelas V sekolah dasar.
Morena (2018) menggunakan subjek siswa sekolah
dasar. Penelitian Isnawarti (2017) menggunakan subjek
anak dengan ADHD. Penelitian Endah, Diana dan lka
(2015) menggunakan subjek kelas Il sekolah dasar.
Penelitian Ma (2017) menggunakan subjek orang dewasa
dan Idris (2018) menggunakan subjek kelas V sekolah
dasar beserta guru dan populasi 100 orang. Sedangkan
pada - penelitian: ;ini;, menggunakan subjek kelas tiga
sekolah dasar.

4. Alat ukur

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Nuryana
(2010) menggunakan alat ukur tes konsentrasi belajar
yang disusun oleh peneliti. Penelitian Hasnawati (2017)
menggunakan  observasi, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Penelitian Pilotti (2014) menggunakan
PANAS, PAS, dan auditory acuity. Morena (2018)
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menggunakan alat ukur WJLW (the letter word
identification test), WJAP (Applied problems). Penelitian
Isnawarti (2017) menggunakan observasi terstruktur.
Penelitian ~ Wirmayani  dan  Supriyadi  (2017)
menggunakan Kkuesioner konsentrasi. penelitian Ma
(2017) menggunakan PANAS, NCT, dan Cortisol test.
dan penelitian Idris (2018) menggunakan classification
of living things achievement test (CLTAT). Sedangkan
pada penelitian ini menggunakan alat ukur ANT
(Attentional Network Test) dan WISC sama dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hening,
Endang dan Melania (2016) dan Endah (2015).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian, maka

peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1.

Ada pengaruh pelatihan audio-visual dengan teknik
deep breathing terhadap konsentrasi siswa kelas 3
SD Muhammadiyah Sokonandi pada kelompok
eksperimen apabila diukur dengan menggunakan
digit span. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Mann-
Whitney U sebesar 9,5 dan nilai signifikansi sebesar
0,015 (p<0,05).

Tidak ada pengaruh pelatihan audio-visual dengan
teknik deep breathing terhadap konsentrasi siswa
kelas 3 SD Muhammadiyah Sokonandi pada
kelompok eksperimen apabila diukur dengan
menggunakan” ANT. Hal ini_ditunjukkan dengan
niai’© Mann-Whitney’ ‘sebesar’ 22,0 * dan nilai
signifikansirsebesar'0,314 (p>0,05).
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan,
maka peneliti mengajukan saran diantaranya:
. Bagi guru/pengajar dan sekolah
Guru/pengajar dan sekolah diharapkan dapat sesekali
menggunakan media audio-visual dan teknik deep
breathing ini ketika siswa sudah merasa lelah atau
konsentrasinya melemah. Sekolah juga diharapkan dapat
memasukkan atau mengenalkan teknik deep breathing
pada siswa agar dapat dimanfaatkan bagi mereka yang
mengalami kelemahan konsentrasi.
. Bagi siswa
Peneliti mengharapkan siswa dapat menggunakan metode
deep breathing bagi = yang mengalami kelemahan
konsentrasi baik ketika di sekolah maupun di rumah. Agar
terus mengasah kemampuan mereka dalam melakukan
teknik deep breathing.
. Bagi penelitian selanjutnya
Peneliti , mengharapkan, penelitian, selanjutnya untuk
menambah waktu pelaksanaan pelatihan agar perbedaan
skor konsentrasi kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol semakin tinggi. Penelitian selanjutnya juga
diharapkan dapat menambah jumlah subjek penelitian
sehingga hasil penelitian merupakan hasil yang

tergeneralisasi. Selain itu, penelitian selanjutnya juga
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memperhatikan suasana tempat diadakan pelatihan dan

dapat mengkondisikan subjek lebih baik lagi.
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LAMPIRAN I

1. Uji mann-whitney U digit span

Test Statistics®

digit_span
Mann-Whitney U 9.500
Wilcoxon W 37.500
Zz -2.433
Asymp. Sig. (2-tailed) .015
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .016°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelas

2. Uji Mann-whitney U ANT

Test Statistics”

ant
Mann-Whitney U 22.000
Wilcoxon W 50.000
z -1.006
Asymp. Sig. (2-tailed) .314
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .351°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kelas
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